BAB IV
PENUTUPAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, mengenai Judi
Online dan kontrol sosial di desa Pakistaji Kecamatan Kabat Kabupaten
Banyuwangi adalah sebagai berikut:

Bentuk Judi Online

Dari  maraknya perkembangan teknologi, membuat manusia
melakukan bebas ekspresi dalam dunia nyata maupun dunia maya. Perjudian
yang ada di dunia nyata, kini mulai menggunakan fasilitas internet untuk
dimasukakkan kedalam dunia maya. Melalui internet juga jaminan dan
keunggulan teknologi juga menjadi kepercayaan terhadap teknologi bagi para
pemain judi khususnya. Misalnya togel online, domino, capsa boya, poker dan
lain sebagainya.

Masyarakat Pakistaji melakukan hal perjudian secara sembunyi
sembunyi. Kegiatan ini akan terus berulang seiring kebutuhan yang menuntut
dalam kehidupan sehari sehari. Dalam prakteknya, ada sebagian kelompok
yang bermain melalui transaksi dalam bentuk berbisnis, dagang, atau
semacam lainnya.

Resiko mendapat keuntungan sangat kecil, kena tipu bahkan sudah

jelas dikatakan bahwa judi itu haram. Semua agama tidak ada yang menyukai



atau membolehkan perjudian. Namun dari seorang tokoh masyarakat mudah
menyerah karena belum mengerti penggunaan teknologi internet dan
menganggap bosan dengan perjudian online yang terjadi. Sehingga judi online
yang ada di desa Pakistaji makin sulit diberantas, dari aparat desa dan tokoh
masyarakat melakukan pembiaran seperti ini.
. Kontrol Sosial Terhadap Judi Online

Fenomena judi online mendapat kurang pengawasan dari masyarakat
Pakistaji. Ada kelompok masyarakat yang setuju dengan keunggulan judi
online tersebut sedangkan masyarakat lain bersikap apatis. Belum adanya
legalitas atau hukuman yang pantas buat para pemain judi online meskipun
sudah dijerat dengan UU perjudian. Dengan adanya judi online yang ada,

membuat masyarakat Pakistji resah.

Kontrol sosial yang ada di desa Pakistaji sangat memprihatinkan,
fungsi dari nilai nilai religius sudah tidak digunakan lagi dalam
bermasyarakat. Oleh karena itu, sebaiknya nilai nilai dan norma yang ada
harus di fungsikan kembali, agar kebiasaan salah yang dilakukan oleh pemain
judi online tidak berlarut lama.

Nilai nilai agama yang ada di desa Pakistaji tidak membenarkan
fenomena perjudian online, menggangu ketentraman yang ada. Dengan

demikian, perjudian online di desa Pakistaji bisa dikendalikan oleh semua



pihak, baik aparat penegak hukum, masyarakat desa, tokoh masyarakat dan
agama demi tatanan kenyamanan dalam bermasyarakat.
B. Saran
1. Kelompok Judi Online
a. Jangan membiasakan kebiasaan yang bertentangan dengan norma norma
dan nilai nilai agama yang berlaku di masyarakat desa Pakistaji.
b. Tidak menggunakan pengetahuan mereka dalam pemenuhan kebutuhan
ekonomi dalam hal hal yang negatif.
2. Untuk Tokoh Masyarakat desa Pakistaji
a. Dalam mengawasi penyimpangan yang terjadi di Desa haruslah
bermusyawarah dalam mengatasi perjudian di desa Pakistaji.
b. Jangan menyerah dalam menjalankan tugas, berdakwah, sosialisasi,
menjaga keharmonisan antar warga Desa.
c. Juga perlu kerja tim antara aparat desa, polisi, serta peran masyarakat
dalam membantu keamanan dan ketentraman Desa Pakistaji.
3. Untuk Aparat Penegak Hukum
a. Seyogyanya jangan ikut serta dalam perjudian ini, tegakkan hukum,
bukan seperti ini ikut andil dalam pemodalan dalam berjudi.
b. Patuhi aturan hukum undang undang yang ada, berantas perjudian di
Negara Indonesia.
4. Untuk Peneliti yang akan Datang

a. Bermain judi merugikan baik sekarang maupun nanti.



b. Buat penlitian yang menarik seputar judi online, karena layak untuk
dibahas dan dikaji buat perkembangan teknologi yang semakin

berkembang pesat.
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